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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari peran zakat yang sangat besar dalam 

Islam untuk memajukan kesejahteraan sosial bagi masyarakat. Zakat merupakan 

institusi resmi syariat Islam untuk menciptakan kesejahteraan sosial-ekonomi 

yang berkeadilan, sehingga pembangunan ekonomi mampu menghadirkan 

kesejahteraan bagi masyarakat. Di Indonesia dikenal dua bentuk Organisasi 

Pengelola Zakat (OPZ) yaitu BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) yang 

dibentuk oleh pemerintah dan LAZNAS (Lembaga Amil Zakat Nasional) yang 

dibentuk oleh non pemerintah. Salah satu fungsi LAZNAS adalah untuk 

membantu BAZNAS dalam pelaksanaan, pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat. Salah satu amil yang dikenal adalah Aksi Cepat Tanggap 

(ACT) yang kemudian dengan perkembangannya membentuk LAZNAS Globla 

Zakat ACT sebagai pengelola zakat dengan mendistribusikan zakat di lingkup 

nasional dan internasional, kemudian timbul pertanyaan apakah pengelolaan zakat 

yang dilakukan tepat sasaran dan sesuai dengan UU Pengelolaan Zakat karena 

zakat perlu dikelola secara kolektif agar manfaat dari pendayagunaan zakat dapat 

dirasakan secara maksimal oleh masyarakat. Penelitian ini merupakan penelitian 

yuridis empiris, yaitu mengkaji teori-teori atau aturan-aturan hukum Islam dan 

kemudian di selaraskan dengan hukum positif yang relevan untuk digunakan dan 

melihat secara langsung tingkat efektifitas penerapan hukum yang ada. Penelitian 

ini terdiri dari penelitian lapangan, kemudian dibandingkan dengan penelitian 

kepustakaan. Data primer diperoleh dari responden di lapangan yaitu dari staf 

ACT Sumbar, data sekunder diperoleh dari penelitan kepustakaan. Penelitian 

dilakukan dengan wawancara, dan hasil penelitian menjelaskan bahwa ACT 

Sumbar sebagai perpanjangan tangan LAZNAS Global Zakat merupakan 

organisasi pengelola zakat yang mengelola dana zakat kemudian dikelola secara 

mandiri. Pendayagunaan dan pendistribusian dana zakat akan disalurkan dalam 

bentuk program insidentil dan program reguler yang telah dibentuk oleh tim 

program ACT Sumbar. Saat ini telah terlaksana program insidentil di Sumbar 

berupa bantuan kebencanaan di Pasaman, Solok dan Pesisir. Program reguler 

berupa bantuan beasiswa dan paket pangan di Kecamatan Sikakap, Kabupaten 

Mentawai, Layanan Pendampingan Ekonomi kepada Bu Resi, pelayanan 

kesehatan secara berkala serta pendampingan gizi buruk di Padang. Dalam 

melaksanakan pengelolaan dan pendistribusian zakat, ACT Sumbar (LAZNAS 

Global Zakat Sumbar) menemukan kendala secara internal berupa belum adanya 

kantor LAZNAS Global Zakat Sumbar yang terpisah secara mandiri dan 

minimnya SDM. Kendala eksternal berupa muzaki lebih memilih menyalurkan 

zakatnya sendiri. 

 
 


